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Abstract

Artikel ini membahas peran ibu sebagai agen pendidikan utama dalam keluarga, yang berfungsi
sebagai madrasah pertama bagi anak-anak. Ibu tidak hanya mendidik anak dalam aspek
akademis, tetapi juga dalam nilai-nilai agama, moral, dan keterampilan hidup. Penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan yang diberikan oleh ibu berpengaruh besar terhadap
perkembangan karakter dan pemahaman moral anak. Namun, ibu sering menghadapi tantangan
dalam menjalankan peran ini, seperti membagi waktu antara pekerjaan dan tanggung jawab
rumah tangga. Dukungan dari suami dan kebijakan pemerintah yang mendukung kesejahteraan
keluarga sangat penting untuk membantu ibu menjalankan peran mereka dengan baik. Artikel
ini juga menekankan pentingnya memberikan akses pendidikan yang lebih baik bagi perempuan
agar mereka dapat berkontribusi secara efektif dalam pendidikan anak-anak mereka. Selain itu,
peran media, agama, dan institusi sosial sangat penting dalam memperkuat konstruksi sosial
tentang ibu sebagai pendidik utama. Media membentuk pandangan masyarakat melalui
representasi ibu, sementara agama menekankan tanggung jawab ibu dalam pendidikan moral
dan spiritual anak. Dalam konteks keluarga modern, ibu menghadapi tantangan dalam
mengimbangi peran tradisional dan modern, termasuk konflik peran dan kurangnya dukungan
dari institusi sosial. Oleh karena itu, penting untuk memberikan dukungan yang memadai bagi
ibu agar mereka dapat menjalankan peran ganda mereka secara optimal.

Kata Kunci: Konstruksi sosial, Ibu sebagai pendidikan utama.

Abstrak

This article discusses the role of mothers as the main educational agent in the family, serving as
the first madrasah for children. Mothers not only educate children in academic aspects, but also
in religious values, morals and life skills. Research shows that the education provided by
mothers has a major influence on children's character development and moral understanding.
However, mothers often face challenges in carrying out this role, such as dividing their time
between work and household responsibilities. Support from husbands and government policies
that support family welfare are essential to help mothers fulfill their roles well. The article also
emphasizes the importance of providing better access to education for women so that they can
contribute effectively to their children's education. In addition, the role of the media, religion
and social institutions is crucial in reinforcing the social construction of mothers as primary
educators. The media shapes society's views through representations of mothers, while religion
emphasizes mothers' responsibilities in the moral and spiritual education of children. In the
context of modern families, mothers face challenges in balancing traditional and modern roles,
including role conflict and lack of support from social institutions. Therefore, it is important to
provide adequate support for mothers so that they can optimally fulfill their dual roles.

Keywords: Social construction, Mother as primary education.
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PENDAHULUAN

Peran ibu dalam keluarga sebagai agen pendidikan pertama dan utama bagi
anak sangat penting dan tidak dapat dipandang sebelah mata. Dalam konteks
pendidikan, ibu berfungsi sebagai pendidik utama yang memberikan fondasi awal bagi
perkembangan karakter, nilai-nilai, dan pengetahuan anak. Sebagai contoh, dalam
penelitian yang dilakukan di Desa Tirta Kencana, ditemukan bahwa ibu memiliki peran
sentral dalam pendidikan anak, sementara peran ayah lebih banyak terfokus pada
mencari nafkah (Trisnawati et al., 2020).

Ini menunjukkan bahwa dalam banyak kasus, ibu menjadi pengasuh utama
yang mendidik anak-anak mereka dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
pendidikan agama dan moral. Pendidikan yang diberikan oleh ibu tidak hanya terbatas
pada aspek akademis, tetapi juga mencakup pengajaran nilai-nilai religius dan sosial.
Ibu diharapkan untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan agama kepada anak-anak
mereka sejak dini, yang merupakan bagian integral dari pembentukan karakter anak
(Husliana, 2020).

Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapatkan pendidikan
agama yang baik dari ibu cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
nilai-nilai moral dan etika (Safitri, 2023). Dengan demikian, peran ibu dalam
pendidikan religius anak sangat krusial dan berpengaruh terhadap perkembangan
spiritual anak di masa depan. Selain itu, ibu juga berperan dalam mengajarkan
keterampilan hidup yang penting bagi anak-anak mereka.

Dalam konteks ini, ibu tidak hanya berfungsi sebagai pengasuh, tetapi juga
sebagai guru yang mengajarkan keterampilan praktis yang diperlukan untuk kehidupan
sehari-hari (Girsang, 2023). Misalnya, ibu dapat mengajarkan anak-anak tentang
pentingnya menjaga kebersihan, kesehatan, dan pola makan yang baik, yang semuanya
berkontribusi pada kesejahteraan fisik dan mental anak (Segapangamianu, 2023).
Dalam hal ini, pendidikan kesehatan yang diberikan oleh ibu sangat penting, terutama
dalam konteks pencegahan penyakit dan promosi kesehatan di dalam keluarga.

Dengan demikian, ibu berfungsi sebagai penghubung antara pendidikan formal
di sekolah dan pendidikan informal di rumah, yang sangat penting untuk keberhasilan
pendidikan anak secara keseluruhan. Namun, tantangan yang dihadapi oleh ibu dalam

menjalankan peran ini tidaklah sedikit. Banyak ibu yang harus membagi waktu antara
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pekerjaan dan tanggung jawab rumah tangga, yang dapat mempengaruhi kemampuan
mereka untuk memberikan pendidikan yang optimal bagi anak-anak (Hartati, 2021)

Dalam konteks ini, dukungan dari suami dan anggota keluarga lainnya sangat
penting untuk memastikan bahwa ibu dapat menjalankan peran mereka dengan baik
(Handayani et al., 2022). Di samping itu, pendidikan yang diberikan oleh ibu juga
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu itu sendiri. Ibu yang
memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih mampu memberikan
pendidikan yang berkualitas kepada anak-anak mereka. Oleh karena itu, penting untuk
memberikan akses pendidikan yang lebih baik bagi perempuan, agar mereka dapat
berperan lebih efektif dalam pendidikan anak-anak mereka (Suja et al., 2023). Ini juga
mencakup pendidikan tentang kesehatan, gizi, dan pengasuhan yang baik, yang
semuanya berkontribusi pada perkembangan anak yang sehat dan seimbang
(Segapangamianu, 2023).

Dalam konteks sosial, peran ibu dalam pendidikan anak juga mencerminkan
nilai-nilai budaya yang ada di masyarakat. Di banyak komunitas, ibu dianggap sebagai
penjaga nilai-nilai tradisional dan budaya, yang mereka wariskan kepada anak-anak
mereka (Girsang, 2023). Dengan demikian, pendidikan yang diberikan oleh ibu tidak
hanya berfungsi untuk mempersiapkan anak-anak untuk menghadapi dunia, tetapi juga
untuk menjaga dan melestarikan budaya dan tradisi yang ada. Ini menunjukkan bahwa
peran ibu dalam pendidikan anak sangat kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang
saling terkait.

Lebih jauh lagi, peran ibu dalam pendidikan anak juga berhubungan erat
dengan kesehatan dan kesejahteraan anak. Ibu yang teredukasi dengan baik cenderung
lebih memahami pentingnya nutrisi dan kesehatan bagi anak-anak mereka. Penelitian
menunjukkan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan yang baik tentang kesehatan dan
gizi dapat memberikan makanan yang lebih bergizi dan sehat bagi anak-anak mereka,
yang berkontribusi pada pertumbuhan dan perkembangan yang optimal
(Segapangamianu, 2023). Oleh karena itu, pendidikan kesehatan bagi ibu sangat
penting untuk memastikan bahwa anak-anak mereka mendapatkan asupan gizi yang
cukup dan sehat.

Dalam kesimpulannya, peran ibu dalam keluarga sebagai agen pendidikan

pertama dan utama bagi anak sangatlah penting. Ibu tidak hanya berfungsi sebagai
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pengasuh, tetapi juga sebagai pendidik yang membentuk karakter, nilai-nilai, dan
pengetahuan anak. Melalui pendidikan yang diberikan, ibu dapat mempengaruhi
perkembangan sosial, emosional, dan akademis anak-anak mereka. Oleh karena itu,
penting untuk memberikan dukungan dan sumber daya yang diperlukan bagi ibu agar
mereka dapat menjalankan peran ini dengan baik, sehingga anak-anak dapat tumbuh
menjadi individu yang sehat, berpendidikan, dan berkarakter baik.

Konsep "ibu sebagai madrasah utama" dalam perspektif agama dan budaya
memiliki makna yang mendalam dan beragam. Dalam banyak tradisi, ibu dianggap
sebagai pendidik pertama bagi anak-anaknya, yang memberikan fondasi pendidikan
yang tidak hanya bersifat akademis tetapi juga moral dan spiritual. Dalam konteks ini,
peran ibu sangat penting dalam membentuk karakter dan kepribadian anak, serta dalam
menanamkan nilai-nilai agama dan budaya yang akan menjadi panduan hidup mereka
di masa depan.

Dari perspektif agama, ibu memiliki tanggung jawab yang besar dalam
mendidik anak-anaknya sesuai dengan ajaran agama. Dalam Islam, misalnya, terdapat
ungkapan yang menyatakan bahwa "surga berada di telapak kaki ibu," yang
menunjukkan betapa pentingnya peran ibu dalam kehidupan spiritual anak (Hidayah,
2021). Ibu diharapkan untuk mengajarkan nilai-nilai agama, seperti kejujuran, kasih
sayang, dan kepatuhan kepada Tuhan, sejak usia dini. Penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan agama yang diberikan oleh ibu dapat mempengaruhi pemahaman anak
tentang nilai-nilai moral dan etika (Herlina, 2023). Dengan demikian, ibu berfungsi
sebagai madrasah pertama yang membentuk karakter religius anak.

Dalam konteks budaya, peran ibu sebagai madrasah utama juga sangat diakui.
Dalam banyak budaya, ibu dianggap sebagai penjaga tradisi dan nilai-nilai budaya
yang diwariskan kepada generasi berikutnya. Misalnya, dalam budaya Batak, ibu
memiliki otoritas yang signifikan dalam pembentukan karakter anak (Siagian &
Siburian, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa ibu berperan dalam mengajarkan adat
istiadat dan norma-norma sosial yang penting bagi identitas budaya anak (Siagian &
Siburian, 2022). Dengan demikian, ibu tidak hanya berfungsi sebagai pendidik, tetapi
juga sebagai pelestari budaya yang memastikan bahwa nilai-nilai dan tradisi tetap

hidup dalam masyarakat.
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Konsep ibu sebagai madrasah utama juga mencakup aspek pendidikan karakter.
Ibu diharapkan untuk menjadi teladan bagi anak-anaknya dalam perilaku sehari-hari.
Melalui interaksi dan pengalaman bersama, anak belajar tentang nilai-nilai seperti
disiplin, tanggung jawab, dan empati. Penelitian menunjukkan bahwa ibu yang aktif
terlibat dalam pendidikan karakter anak dapat membantu membentuk kepribadian yang
baik dan mengurangi perilaku menyimpang di kemudian hari (Dhiu, 2023). Oleh
karena itu, peran ibu dalam pendidikan karakter sangat penting dan tidak dapat
diabaikan. Namun, tantangan yang dihadapi oleh ibu dalam menjalankan peran ini
tidaklah sedikit. Banyak ibu yang harus membagi waktu antara pekerjaan dan tanggung
jawab rumah tangga, yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk
memberikan pendidikan yang optimal bagi anak-anak.

Dalam konteks ini, dukungan dari suami dan anggota keluarga lainnya sangat
penting untuk memastikan bahwa ibu dapat menjalankan peran mereka dengan baik.
Penelitian menunjukkan bahwa ketika ada kerjasama yang baik antara suami dan istri
dalam pengasuhan anak, hasil pendidikan anak akan lebih baik. Dalam kesimpulannya,
konsep "ibu sebagai madrasah utama" dalam perspektif agama dan budaya
menekankan pentingnya peran ibu dalam pendidikan anak. Ibu tidak hanya berfungsi
sebagai pengasuh, tetapi juga sebagai pendidik yang membentuk karakter, nilai-nilai,
dan pengetahuan anak. Oleh karena itu, penting untuk memberikan dukungan dan
sumber daya yang diperlukan bagi ibu agar mereka dapat menjalankan peran ini
dengan baik, sehingga anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang sehat,

berpendidikan, dan berkarakter baik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah kepustakaan atau
(library research) yang merupakan sebuah pendekatan digunakan untuk mengumpulkan
dan menganalisis informasi dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal, artikel,
dan dokumen lainnya. Metode ini sangat berguna dalam penelitian yang bertujuan
untuk memahami konsep, teori, atau fenomena tertentu melalui kajian literatur yang
ada. Penelitian ini bersifat deskriptif dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang

komprehensif tentang topik yang diteliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Konstruksi Sosial Ibu sebagai Madrasah Utama
Masyarakat membangun ekspektasi terhadap peran ibu melalui norma, tradisi,

dan kebijakan yang berakar pada nilai-nilai budaya dan agama. Dalam banyak budaya,
ibu dianggap sebagai sosok sentral dalam keluarga dan masyarakat, yang bertanggung
jawab tidak hanya untuk pengasuhan anak, tetapi juga untuk pendidikan dan
pembentukan karakter anak. Ekspektasi ini sering kali tercermin dalam norma sosial
yang mengatur peran gender, di mana ibu diharapkan untuk menjadi pendidik utama
dan pengasuh yang penuh kasih sayang (Masitoh et al., 2023).

Norma sosial yang mengatur peran ibu sering kali berakar pada tradisi yang
telah ada selama berabad-abad. Dalam banyak komunitas, ibu diharapkan untuk
mendidik anak-anak mereka dengan nilai-nilai moral dan etika yang baik, serta
mengajarkan tradisi dan budaya lokal (Fitria et al., 2023). Misalnya, di dalam keluarga,
ibu berperan sebagai madrasah pertama yang mengajarkan anak-anak tentang cinta,
kasih sayang, dan toleransi. Penelitian menunjukkan bahwa peran aktif ibu dalam
menanamkan nilai-nilai ini dapat menciptakan keharmonisan dalam keluarga dan
masyarakat (Masitoh et al., 2023). Dengan demikian, ekspektasi terhadap peran ibu
dalam mendidik anak sangat dipengaruhi oleh norma dan tradisi yang ada.

Sebagaimana dalam konteks pemikiran Peter L. Berger, bahwa internalisasi
peran ibu dalam masyarakat sangat dipengaruhi oleh konstruksi sosial yang ada. Berger
berpendapat bahwa realitas sosial dibentuk melalui interaksi manusia dan bahwa
individu berperan aktif dalam membentuk dan mempertahankan struktur sosial melalui
tindakan dan pemahaman mereka. Dalam hal ini, peran ibu sebagai pendidik utama
dalam keluarga dapat dilihat sebagai hasil dari proses internalisasi nilai-nilai budaya
dan norma-norma sosial yang berlaku di masyarakat.

Selain norma dan tradisi, kebijakan pemerintah juga berperan dalam
membangun ekspektasi terhadap peran ibu. Kebijakan yang mendukung kesejahteraan
keluarga, seperti program-program pemberdayaan perempuan dan pendidikan, dapat
membantu ibu dalam menjalankan peran mereka dengan lebih baik (Fitria et al., 2023).
Misalnya, program-program yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ibu dalam mengasuh anak dan mengelola rumah tangga dapat
memperkuat peran ibu dalam keluarga. Kebijakan ini tidak hanya memberikan

dukungan kepada ibu, tetapi juga mengakui pentingnya peran mereka dalam

298 | IMTIYAZ, Volume 7 Nomor 2, September 2023



Robiatul Adawiyah, etc., Konstruksi Sosial Ibu Sebagai Madrasah Utama...

pembangunan masyarakat secara keseluruhan. Di sisi lain, tantangan yang dihadapi
oleh ibu dalam menjalankan peran ini juga perlu diperhatikan. Dalam banyak kasus,
ibu harus membagi waktu antara pekerjaan dan tanggung jawab rumah tangga, yang
dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk memberikan pendidikan yang optimal
bagi anak-anak.

Peran media, agama, dan institusi sosial sangat penting dalam memperkuat
konstruksi sosial tentang ibu sebagai pendidik utama dalam keluarga. Ketiga elemen
ini saling berinteraksi dan mempengaruhi persepsi masyarakat mengenai tanggung
jawab ibu dalam pendidikan anak. Pertama, media berfungsi sebagai alat yang kuat
dalam membentuk pandangan masyarakat tentang peran ibu. Melalui berbagai program
televisi, film, dan konten digital, media sering kali menampilkan narasi yang
menekankan pentingnya ibu dalam pendidikan anak. Misalnya, dalam serial televisi,
karakter ibu sering digambarkan sebagai sosok yang penuh kasih dan bertanggung
jawab dalam mendidik anak, yang memperkuat stereotip bahwa ibu adalah pendidik
utama (Hidayah, 2021).

Penelitian menunjukkan bahwa representasi media ini dapat mempengaruhi
cara pandang masyarakat terhadap peran gender, termasuk peran ibu dalam keluarga.
Dengan demikian, media tidak hanya mencerminkan realitas sosial tetapi juga
membentuknya. Kedua, agama juga memainkan peran penting dalam membentuk
konstruksi sosial tentang ibu sebagai pendidik. Dalam banyak tradisi agama, termasuk
agama Katolik, orang tua, khususnya ibu, dianggap sebagai pendidik iman yang
pertama bagi anak-anak mereka (Mandonza & Goa, 2022; Bolen, 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam mendidik anak-
anak mereka dalam nilai-nilai agama, yang sering kali dimulai dari rumah (Prayogo et
al., 2022).

Dalam konteks ini, peran ibu sebagai pendidik tidak hanya terbatas pada
pendidikan formal tetapi juga mencakup pendidikan moral dan spiritual, yang sangat
dihargai dalam banyak komunitas religius. Ketiga, institusi sosial, seperti sekolah dan
lembaga pendidikan, juga berkontribusi dalam memperkuat peran ibu sebagai pendidik.
Kerja sama antara orang tua dan guru sangat penting dalam mendukung pendidikan

anak (Asnewastri et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa ketika orang tua,
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terutama ibu, terlibat aktif dalam pendidikan anak, hasil belajar anak cenderung lebih
baik (Hidayah, 2021).

Institusi sosial ini memberikan dukungan dan sumber daya yang diperlukan
bagi ibu untuk menjalankan peran mereka sebagai pendidik, serta menciptakan
lingkungan yang mendorong keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Secara
keseluruhan, media, agama, dan institusi sosial berkontribusi secara signifikan dalam
memperkuat konstruksi sosial tentang ibu sebagai pendidik utama. Ketiga elemen ini
saling melengkapi dan membentuk persepsi masyarakat, yang pada gilirannya
mempengaruhi bagaimana peran ibu dipahami dan dijalankan dalam konteks keluarga
modern.

Dinamika Peran Ibu dalam Keluarga Modern
Dinamika peran ibu dalam keluarga modern merupakan topik yang kompleks

dan multidimensional, mencakup aspek pengasuhan, pendidikan, dan kesejahteraan
keluarga. Dalam konteks keluarga modern, peran ibu tidak hanya terbatas pada
pengasuhan anak, tetapi juga meliputi tanggung jawab dalam aspek ekonomi,
pendidikan, dan kesehatan mental anggota keluarga. Pertama, peran ibu sebagai
pengasuh dan pendidik anak sangat penting. Ibu sering kali menjadi figur utama dalam
proses pendidikan anak, yang dikenal sebagai "madrasah pertama" dalam keluarga.
Penelitian menunjukkan bahwa jika ibu memiliki kompetensi yang baik, maka anak-
anaknya akan tumbuh dan berkembang dengan baik (Hidayah, 2021).

Ibu berperan sebagai pengajar dan pendidik, yang tidak hanya memberikan
pendidikan formal tetapi juga nilai-nilai moral dan sosial yang penting bagi
perkembangan karakter anak (Siagian & Siburian, 2022). Namun, tanggung jawab ini
sering kali membawa beban stres yang lebih besar bagi ibu, terutama ketika mereka
harus menjalankan peran ganda sebagai pekerja dan pengasuh (Savitri & Siswati,
2020). Kedua, dalam konteks ekonomi, peran ibu dalam meningkatkan kesejahteraan
keluarga juga sangat signifikan. Banyak ibu rumah tangga yang kini terjun ke dunia
kerja untuk membantu meningkatkan pendapatan keluarga, yang menunjukkan
pergeseran dalam dinamika peran gender di dalam rumah tangga.

Ibu tidak hanya bertanggung jawab dalam urusan rumah tangga, tetapi juga
berkontribusi secara finansial, yang dapat berdampak positif terhadap kesejahteraan
keluarga secara keseluruhan (Harahap, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa ibu yang

bekerja harus mampu mengatur waktu antara pekerjaan dan keluarga, yang sering kali
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menjadi sumber stres tambahan (Yustari & Sari, 2020). Ketiga, peran ibu dalam
menjaga kesehatan mental dan emosional keluarga juga tidak kalah penting. Ibu sering
kali menjadi sumber dukungan emosional bagi anggota keluarga, dan peran ini menjadi
semakin krusial dalam situasi krisis, seperti selama pandemi COVID-19 (Iswari, 2022;
Syafitri, 2023). Ibu yang mampu mengelola stres dan memberikan dukungan
emosional yang baik dapat membantu menciptakan lingkungan keluarga yang sehat
dan harmonis (Widyastutik et al., 2022).

Selain itu, tantangan yang dihadapi oleh ibu dalam mengimbangi peran
tradisional dan modern sangat kompleks dan beragam. Dalam konteks ini, peran
tradisional sering kali diartikan sebagai tanggung jawab utama dalam pengasuhan anak
dan pengelolaan rumah tangga, sedangkan peran modern mencakup partisipasi dalam
dunia kerja dan pencapaian kemandirian ekonomi. Keduanya sering kali bertentangan
hingga dapat menciptakan konflik yang mempengaruhi kesejahteraan ibu.

Salah satu tantangan utama adalah konflik peran yang muncul dari tuntutan
ganda yang harus dipenuhi oleh ibu. Penelitian menunjukkan bahwa ibu yang bekerja
sering kali mengalami stres akibat harus membagi waktu antara pekerjaan dan
tanggung jawab rumah tangga. Konflik ini tidak hanya berdampak pada kesehatan
mental ibu, tetapi juga dapat mengurangi kepuasan hidup dan kebahagiaan mereka
(Nona et al., 2022) . Dalam banyak kasus, ibu merasa terjebak antara harapan untuk
menjadi pengasuh yang baik dan kebutuhan untuk berkontribusi secara finansial
kepada keluarga (Rahmayati, 2020). Selain itu, norma sosial yang mengakar kuat juga
menjadi tantangan. Dalam banyak budaya, masih ada anggapan bahwa peran utama ibu
adalah sebagai pengasuh dan pengelola rumah tangga.

Hal ini dapat menciptakan tekanan bagi ibu yang memilih untuk bekerja di luar
rumah, karena mereka mungkin dianggap mengabaikan tanggung jawab tradisional
mereka (Siagian & Siburian, 2022; Husliana, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa
meskipun banyak ibu yang berusaha untuk menyeimbangkan kedua peran ini, mereka
sering kali merasa tidak mendapatkan dukungan yang cukup dari masyarakat atau
bahkan dari anggota keluarga mereka sendiri (Kusumahati & Wilandika, 2020).
Tantangan lain yang dihadapi adalah kurangnya dukungan dari institusi sosial, seperti

tempat kerja dan kebijakan pemerintah. Banyak ibu yang bekerja tidak memiliki
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fleksibilitas waktu yang cukup untuk memenuhi tuntutan pekerjaan dan keluarga, yang
dapat menyebabkan kelelahan dan stres (Rahmayati, 2020).

Penelitian menunjukkan bahwa kebijakan yang mendukung keseimbangan
kerja-keluarga, seperti cuti melahirkan yang memadai dan jam kerja yang fleksibel,
masih jarang diterapkan di banyak tempat (Nasus et al., 2023). Hal ini menambah
beban bagi ibu yang berusaha untuk memenuhi ekspektasi di kedua bidang. Secara
keseluruhan, tantangan yang dihadapi oleh ibu dalam mengimbangi peran tradisional
dan modern mencakup konflik peran, norma sosial yang mengakar, dan kurangnya
dukungan dari institusi sosial. Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi masyarakat
dan pemerintah untuk menciptakan lingkungan yang mendukung keseimbangan antara
pekerjaan dan keluarga, serta menghargai kontribusi ibu dalam kedua peran tersebut.

Pada dasarnya dinamika peran ibu dalam keluarga modern mencakup aspek
pengasuhan, pendidikan, dan kesejahteraan ekonomi serta kesehatan mental. Ibu
berfungsi sebagai pilar utama dalam membentuk karakter anak, meningkatkan
kesejahteraan keluarga, dan menjaga kesehatan emosional anggota keluarga. Oleh
karena itu, penting untuk memberikan dukungan yang memadai bagi ibu dalam
menjalankan peran ganda mereka, agar mereka dapat berkontribusi secara optimal

dalam keluarga.

KESIMPULAN

Konstruksi sosial tentang ibu sebagai madrasah utama dalam pendidikan anak
mencerminkan peran sentral yang dimainkan oleh ibu dalam membentuk karakter,
nilai, dan perilaku anak-anak mereka. Dalam konteks ini, ibu tidak hanya berfungsi
sebagai pengasuh, tetapi juga sebagai pendidik yang bertanggung jawab dalam proses
sosialisasi anak. Konstruksi sosial ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
budaya, norma masyarakat, dan nilai-nilai yang berlaku di lingkungan sekitar. Secara
keseluruhan, konstruksi sosial ibu sebagai madrasah utama mencerminkan pentingnya
peran ibu dalam pendidikan anak, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial,
budaya, dan institusional. Untuk mendukung peran ini, penting bagi masyarakat untuk
memberikan penghargaan dan dukungan yang memadai kepada ibu, baik dalam
konteks domestik maupun publik, agar mereka dapat menjalankan peran mereka secara

optimal.
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